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Editorial
 Salam sejahtera bagi kita semua,
 Pertama-tama saya mengucapkan panjat syukur yang sebesar-
 besarnya kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-Nya sehingga
 E!Bio volume 3 ini dapat rampung. Terimakasih juga saya ucapkan
 kepada HIMA-SITH Nymphaea, para kontributor dan Tim E!Bio.
 Tanpa kalian semua, tentu saja E!Bio tidak akan terbit. Terutama
 kepada Tim E!Bio, terima kasih atas kerja sama kalian. Banyak
 hambatan dan kendala selama proses pembuatan majalah ini, tetapi
 karena kesolidan tim ini, E!Bio edisi 3 ini akhirnya dapat terselesaikan
 E!Bio edisi ketiga kali ini terbit dengan tema ‘Perairan’. Di edisi ini,
 kami menyajikan artikel-artikel menarik yang tidak hanya menghibur
 namun juga informatif. Silahkan terkagum-kagum dengan perairan
 Indonesia di artikel ‘7 Taman Laut Terindah di Indonesia’. Namun
 juga tahukah Anda, bahwa terumbu karang di Indonesia perlu
 diselamatkan? Kenyataan pahit ini dapat Anda lihat di artikel
 ‘Kerusakan Terumbu Karang di Indonesia’. Pernah bertanya-tanya
 tentang cara pengawetan ikan yang sering kita nikmati? Tahukah Anda,
 ikan dapat diawetkan dengan berbasis mikroba? Pertanyaan Anda akan
 terjawab di artikel ‘Pengawetan Ikan berbasis Mikroba’. Masih banyak
 artikel menarik lainnya dan tentu saja jangan Anda lewatkan ya..
 Selamat membaca dan mengeksplorasi dunia biologi!
 Editor In Chief E!Bio Vol 3
 Fransisca Astrid M.
 http://4.bp.blogspot.com
 http://www.kawankumagz.com/
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 Tim E!Bio
 Terumbu Karang Pulau
 Pari
 Diambil saat Ekspedisi
 Akuatik Nymphaea ke Pulau
 Pari
 Sumber: Donny Indiarto BI’09
 Bidang Media dan Informasi HIMA-SITH Nymphaea
 Ketua Himpunan Teguh Wibowo BI’09
 CEO Nyoman Ratih Pujiastuti (BM’09)
 Editor in Chief Fransisca Astrid Mustafa (BM’09)
 Secretary Rizkawati Kharunnisa (BM’09)
 Content & Research Arienta R P S (BM’09), Hanslibrery Simanjuntak (BM’09),
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Artikel Utama
 Pencemaran Laut oleh Limbah Plastik
 Penggunaan plastik sekarang ini menjadi tren
 di tengah masyarakat karena sifatnya yang tahan
 air, mudah digunakan dan harganya yang murah.
 Plastik yang telah digunakan seringkali dibuang ke
 sungai dan kemudian terbawa sampai ke lautan. Di
 lautan, plastik menumpuk dan menjadi sampah
 padat yang mencemari lautan. Selain dari aliran
 sungai, sumber sampah plastik di laut juga berasal
 dari jaring ikan yang sengaja dibuang ke laut.
 Sampah plastik yang menumpuk di laut dapat
 termakan oleh organisme-organisme di laut. Hasil
 penelitian dari University of California San Diego
 Scripps Institution of Oceanography memperkirakan
 bahwa setiap tahunnya ikan menelan 12.000-24.000
 ton plastik di Samudra Pasifik.
 Mendengar kata laut, hal yang terlintas di
 pikiran kita adalah keindahannya yang memukau.
 Akan tetapi, sadarkah kita bahwa sekarang ini laut
 tidaklah seindah dahulu? Sekarang ini laut sudah
 banyak tercemar dan tentu saja keberadaan
 pencemar mempengaruhi kehidupan organisme di
 dalamnya
 Apa Kabar
 Laut Kita?
 http://s255.beta.photobucket.com/
 Para peneliti juga mengumpulkan 141 ikan dari 27
 spesies dan menemukan bahwa 9,2% dari ikan
 tersebut memiliki potongan-potongan sampah
 plastik di dalam perut mereka.
 Fenomena Blooming Algae
 Masuknya bahan anorganik yang berasal
 dari limbah pertanian dan limbah rumah tangga
 dapat turut mencemari lautan. Bahan anorganik
 tersebut, terutama fosfor dan nitrogen dapat
 terakumulasi dalam jumlah tinggi di lautan
 sehingga menyebabkan eutrofikasi. Mikroalga di
 lautan akan memanfaatkan berlimpahnya nutrisi
 ini untuk pertumbuhannya sehingga terjadilah
 pertumbuhan berlebihan yang lebih dikenal
 dengan istilah blooming algae.
 Blooming algae dapat menciptakan kondisi
 hipoksia (rendahnya kadar oksigen) atau bahkan
 anoksia (tidak adanya oksigen). Hal ini
 dikarenakan bakteri aerob akan memanfaatkan
 senyawa organik yang berlimpah di laut dan
 mengkonsumsi oksigen dalam jumlah besar
 selama prosesnya. Akibatnya, kadar oksigen di air
 laut akan menurun drastis, kemudian
 menyebabkan kematian hewan-hewan di laut.
 6
 Keberadaan Logam Berat di Laut
 Aktivitas industri sekarang ini masih sering
 menggunakan logam berat, seperti raksa, timbal,
 nikel, arsenik dan kadmium untuk prosesnya. Tentu
 saja limbah dari aktivitas industri tersebut akan turut
 mengandung senyawa logam berat tersebut.
 Limbah dari industri dibuang ke sungai, kemudian
 sampai di lautan dan terakumulasi di dalamnya.
 Kandungan logam berat yang terkandung di
 dalam limbah sangat berbahaya bagi kehidupan
 biota di perairan karena sifatnya yang tidak bisa
 terurai di alam. Logam berat yang ada di perairan
 dapat ikut termakan oleh organisme di laut, lalu
 masuk ke dalam jaring-jaring makanan di dalam
 ekosistem. Selanjutnya, logam berat tersebut akan
 terakumulasi di dalam tubuh organisme dan dapat
 menyebabkan mutasi atau cacat pada
 keturunannya. Manusia yang turut mengkonsumsi
 organisme yang telah tercemar logam berat pun
 akan terkena dampaknya. Contoh dari kasus ini
 adalah kasus di Teluk Minamata, di mana banyak
 orang yang terlahir cacat akibat orang tuanya
 mengkonsumsi ikan yang telah tercemar logam
 raksa, hasil aktivitas industri di teluk tersebut.
 Pemanasan Global dan Pencemaran Laut
 Aktivitas industri dan transportasi menghasilkan
 gas rumah kaca sebagai hasil sampingannya. Salah
 satu jenis gas rumah kaca tersebut adalah gas CO2.
 Gas CO2 di udara dapat terlarut di air, termasuk di
 lautan dalam bentuk ion bikarbonat yang bersifat
 asam. Tingginya kadar gas CO2 di udara dapat
 meningkatkan pelarutan gas tersebut di laut dan
 menyebabkan pengasaman laut. Pengasaman laut
 mengakibatkan gangguan pembentukan cangkang
 pada hewan-hewan bercangkang dan juga dapat
 menyebabkan kerusakan terumbu karang.
 http://www.mongabay.co.id/wp-content/uploads/2012/05/wakatobi-TNC1.jpg http://yudhamoestofa.files.wordpress.com/
 Upaya Konservasi Laut
 Banyaknya kerusakan yang dialami laut kita
 mengakibatkan diupayakannya berbagai bentuk
 konservasi. Sebagai contoh, pemerintah membentuk
 hukum untuk melindungi laut dan biotanya di
 Indonesia, seperti Undang-Undang No. 5 Tahun 1990
 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
 Ekosistemnya, Undang-Undang No.31 Tahun 2004
 tentang Perikanan, Peraturan Pemerintah No 68
 Tahun 1998 tentang Kawasan Suaka Alam dan
 Kawasan Pelestarian Alam, serta Peraturan
 Pemerintah No. 60 Tahun 2007 tentang Konservasi
 Sumber Daya Ikan. Tidak sebatas membentuk
 hukum, upaya konservasi laut Indonesia juga
 dilakukan dengan cara membentuk taman laut dan
 taman wisata alam laut. Contoh tempat konservasi
 laut yang terkenal di Indonesia adalah Taman Laut
 Bunaken dan Taman Wisata Alam Wakatobi. (FAM)
 Sumber:
 http://www.anneahira.com/konservasi-laut.htm
 http://indomaritimeinstitute.org/?p=1217
 http://www.mongabay.co.id/
 7
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Kerusakan Terumbu Karang di Perairan Indonesia
 Terumbu karang adalah ekosistem laut yang sangat beragam dan bernilai tinggi. Luasnya hanya mencapai satu persen pada daratan lautan, namun perannya sangat besar. Sebanyak 25 persen kehidupan yang ada di lautan bergantung pada terumbu karang. Manfaat terumbu karang juga dapat dirasakan oleh jutaan orang di dunia. Dalam bidang perekonomian, terumbu karang dapat dijadikan sebagai objek wisata yang berharga sekitar 375 miliar dollar per tahunnya. Selain dapat dinikmati keindahannya, terumbu karang memiliki peranan penting di dalam ekosistem. Terumbu karang berperan untuk menyediakan nutrien bagi biota perairan. Selain itu, terumbu karang juga berperan sebagai tempat hidup ikan karang, udang, teripang dan kerang mutiara. Sayangnya, eksistensi terumbu karang di laut Indonesia sekarang ini terancam punah. Menurut Pusat Penelitian Oseanografi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (P2O LIPI), 26,95 persen dalam keadaan baik, 36,9 persen dalam keadaan cukup baik, 30,76 persen menuju kehancuran.
 http://www.photofunt.com/
 Hanya 5,58 persen terumbu karang yang masih berada dalam keadaan sangat baik. Hal itu menunjukkan penurunan yang signifikan dari 2000, pada tahun tersebut terumbu karang yang kondisinya sangat baik mencapai 6,2 persen. Terumbu karang merupakan suatu ekosistem yang sangat peka dan sensitif. Kombinasi faktor-faktor tertentu dapat meningkatkan punahnya terumbu karang, seperti peningkatan suhu yang disebabkan oleh pemanasan global dan fenomena algae blooming yang menyebabkan penurunan konsentrasi oksigen di laut. Konsentrasi karbon dioksida yang diserap oleh laut pun dapat menyebabkan pengasaman laut dan turut mengganggu kelangsungan hidup terumbu karang.
 Terumbu Karang di Wakatobi
 Artikel utama
 8 9
 Sumber: Constanza, Robert et al., 1997. The Value of The World’s Ecosystem Services and Natural Capital. Nature (vol 367)
 Paonganan, Y. 2012. Terumbu Karang Terancam Punah. http://indomaritimeinstitute.org/?p=469
 Terumbu karang yang telah rusak membutuhkan waktu hingga sepuluh tahun untuk benar-benar pulih kembali. Ancaman yang dapat menyebabkan kerusakan terumbu karang memanglah sangat banyak. Namun, ancaman yang paling besar ternyata berasal dari manusia. Agar mendapatkan hasil tangkapan yang berlimpah, nelayan menggunakan pukat harimau dan melakukan pengeboman di daerah terumbu karang. Akibat dari kegiatan tersebut, bukan hanya terumbu karang saja yang rusak, spesies-spesies ikan pun terancam ikut punah.
 http://www.nceas.ucsb.edu/
 Pemanasan global dapat turut menyebabkan kepunahan terumbu karang secara tidak langsung. Terumbu karang merupakan hasil simbiosis dari spesies-spesies yang ada di lautan. Salah satu bentuk simbiosis terumbu karang adalah
 Terumbu karang di Taman Nasional Komodo
 dengan algae. Algae berperan menyediakan nutrisi dan energi dengan fotosintesis. Algae juga membuat warna-warna terumbu karang beragam. Ketika terjadi peningkatan suhu akibat pemanasan global, terumbu karang akan menjadi stress dan algae akan keluar dari tubuh terumbu karang tersebut. Akibatnya, terjadi fenomena yang disebut ‘bleaching’. Oleh karena itu, selain melakukan upaya konservasi terumbu karang dengan menjadikanya sebagai taman laut, kita perlu menjaga lingkungan kita untuk mencegah peningkatan suhu bumi dan mengontrol perubahan iklim. Hal ini perlu dilakukan agar fenomena ‘bleaching’ ini tidak terjadi. Apabila kita tidak menjaga suhu bumi kita, terumbu karang akan rusak dengan sendirinya dan segala upaya kita untuk mengkonservasi terumbu karang akan sia-sia. (IN)
 http://www.dw.de/
 Kerusakan terumbu karang di Taman Nasional Komodo
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 2. Raja Ampat
 Raja Ampat merupakan kepulauan yang terdiri dari sekitar 1500 pulau dan karang yang mengelilingi empat pulau utama, Misool, Salawati, Batanta dan Waigeo. Nama Raja Ampat berasal dari mitologi di daerah tersebut. Dikisahkan ada seorang wanita yang menemukan tujuh buah telur. Empat dari tujuh telur tersebut menetas dan menjadi raja dari empat pulau terbesar di raja Ampat, sedangkan tiga telur lain berubah menjadi hantu, wanita dan batu.
 Di Raja Ampat, dapat ditemukan berbagai hewan endemik yang hanya dapat dijumpai di daerah itu, salah satunya adalah walking sharks. Bahkan menurut Conserva-
 tion International, laut Raja Ampat memiliki diversitas yang paling tinggi di dunia. Tidak ada dua tempat menyelam yang memiliki populasi sama. Di sana dapat ditemukan pula schooling fish, manta rays, berbagai spesies kuda laut kerdil, wobbegongs, bumphead parrot fish, giant trevally, barakuda dan ikan koral lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Dr. G. Allen pada April 2012 mencatat ada 374 spesies ikan berbeda.
 http://imagescollectionvince.blogspot.com/
 3. Kepulauan Derawan
 Kepulauan Derawan yang terletak di Provinsi Kalimantan Timur kini mulai menjadi salah satu tujuan wisata untuk menyelam. Kepulauan ini terdiri dari beberapa pulau, antara lain Derawan, Sangalaki, Kakaban, Maratua, Panjang dan Samama. Di sekitar Pulau Derawan, karang dan ikan sudah dapat dinikmati pada kedalaman 5-25 meter. Sampai sekarang, telah ditemukan sekitar 872 spesies ikan karang, 507 spesies koral dan invertebrata.
 Selain Pulau Derawan, pulau yang tak kalah indah adalah Pulau Kakaban. Pulau ini terdiri dari gugusan karang atol dan membentuk danau di tengah laut.Di danau tersebut dapat ditemukan ubur-ubur yang tidak bersengat.
 Salah satu pulau yang terdapat di Kepulauan Derawan, Pulau Sangakali, dijadikan tempat konservasi dua spesies penyu.Penyu yang dikonservasi di pulau ini adalah penyu hijau dan penyu sisik.
 http://projectingindonesia.com/
 7 TAMAN LAUT
 TERINDAH DI INDONESIA
 1. Taman Laut Bunaken
 Taman Nasional yang terletak di Manado, Sulawesi Utara ini terkenal akan keindahan bawah lautnya. Dibawah laut seluas 890,65 kilometer persegi terdapat beraneka ragam terumbu karang. Tercatat ada 13 genus dan 390 spesies terumbu karang di Taman Nasional Bunaken yang didominasi oleh jenis terumbu karang tepi dan terumbu karang penghalang. Sekitar 91 spesies ikan tinggal di perairan wilayah ini, seperti ikan kuda gusumi (Hippocampus kuda), oci putih (Seriola rivoliana), lolosi ekor kuning (Lutjanus kasmira), goropa (Ephinephelus spilotoceps dan Pseudanthias hypselosoma), ila gasi (Scolopsis bilineatus) dan lain-lain. Terdapat pula moluska, diantaranya kima raksasa (Tridacna gigas), kepala kambing (Cassis cornuta), nautilus berongga (Nautilus pompillius) dan tunikates/ascidian. Di taman laut ini juga terdapat hewan-hewan laut langka, seperti ikan duyung, dugong-dugong, lumba-lumba, penyu sisik dan penyu hijau. Jenis ganggang yang terdapat di taman nasional ini meliputi jenis Caulerpa sp., Halimeda sp. dan Padina sp..
 Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki keindahan laut yang tiada taranya. Selain keindahan, kekayaan biotanya pun sangatlah beragam. Berikut adalah 7 taman laut terindah di Indonesia beserta keanekaragaman biotanya yang berhasil dikumpulkan oleh Tim
 E!Bio.
 Artikel Utama
 10
 http://visitmanado.com/
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Taman Nasional Kepulauan Wakatobi adalah sebuah taman laut nasional yang terletak di bagian selatan Pulau Sulawesi. Nama “Wakatobi” merupakan singkatan dari empat nama pulau utama di Kepulauan Tukangbesi, yaitu Wangi-wangi, Kaledupa, Tomia, Binongko. Wakatobi merupakan salah satu taman laut terindah di dunia karena secara geografi, Wakatobi terletak di tengah segitiga terumbu karang dunia dengan 942 spesies ikan dan 750 spesies terumbu karang di dalamnya dari total 850 koleksi terumbu karang di dunia. Jumlah terumbu karang ini tergolong jauh lebih besar jika dibandingkan dengan dua pusat penyelaman terkenal dunia yaitu Pulau Carribbean yang hanya memiliki 50 spesies dan Laut Merah, Mesir dengan 300 spesies.
 Taman Nasional Kepulauan Wakatobi merupakan habitat bagi banyak spesies laut, diantaranya Argus Spot (Cephalopholus argus), Takhasang (Naso unicornis), Pogo-pogo (Balistoides viridescens), Napoleon (Cheilinus undulatus), Ikan Merah (Lutjanus biguttatus), Baronang (Siganus guttatus). Ketika berkunjung ke Taman Nasioanl Kepulauan Wakatobi, jika beruntung kita akan menemukan telur-telur dari beberapa spesies kura-kura laut seperti hawksbill turtles (Eretmochelys imbricata), jars of sea turtles (Caretta), cracked turtle (Lepidochelys olivacea), Loggerhead sea turtle (Caretta caretta) dan Olive ridley sea turtle (Lepidochelys olivacea).
 Selain keanekaragaman biota laut, Wakatobi juga menyimpan sisi keindahan lain yaitu melalui beberapa varietas burung seperti goose stone brown (Sula leucogaster plotus) dan kettle melayu (Charadrius peronii).
 5. Taman Nasional Taka Bonerate
 Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan beribukota di Kota Benteng. Kepulauan Selayar merupakan lokasi Taman Nasional Laut Taka Bonerate. Taman Nasional Taka Bonerate adalah taman laut yang mempunyai kawasan atol terbesar ketiga di dunia setelah Kwajifein di Kepulauan Marshall dan Suvadiva di Kepulauan Maladewa.
 4. Taman Nasional Kepulauan Wakatobi
 http://www.divetrip.com/wakatobi/
 http://www.dephut.go.id/
 12
 Keindahan alam Wakatobi juga dapat dinikmati dengan menyaksikan lebih dekat pemandangan berbagai varietas burung yang terbang bersamaan di langit sembari terkadang terbang merendah untuk mengambil ikan di laut.
 13
 Sejak Tahun 2005 Taman Nasional Taka Bonerate telah diajukan sebagai Situs Warisan Dunia ke UNESCO. Dalam rangkaian hari jadi Kepulauan Selayar di lokasi ini setiap tahunnya diadakan festival Sail Taka Bonerate atau sebelumnya disebut Takabonerate Island Expedition (TIE).
 Jenis flora daratan yang tumbuh di daerah pantai didominasi oleh tumbuhan kelapa (Cocos nucifera), Pandan Laut (Pandannus sp.), Cemara Laut (Casuarina equisetifolia), Ketapang (Terminalia catappa) dan Waru Laut (Hibiscus tiliaceus). Sedangkan jenis flora air yang umum ditemui antara lain jenis lamun, makro dan mikro alga. Lamun adalah satu-satunya kelompok tumbuh-tumbuhan berbunga yang terdapat di lingkungan laut. Dominasi jenis lamun yang ada di kawasan adalah jenis Thalassodendron ciliata, Halophila ovalis, Cymdocea rotuda, Cymdocea serrulata, Thallasia hemprichii dan Enhalus acoroides. Selain flora, beragam jenis fauna juga dapat ditemukan di Taka Bonerate, yaitu ikan, karang, moluska, echinodermata, penyu, crustacea, mamalia laut dan burung.
 6. Taman Laut Nasional Karimunjawa
 Sebagai satu dari enam taman laut nasional di Indonesia. Karimunjawa memiliki lima tipe ekosistem di dalamnya, yaitu terumbu karang, rumput laut dan ganggang laut, hutan mangrove, serta hutan hujan tropis. Pulau Karimunjawa sangat kaya akan berbagai macam flora dan fauna yang unik. Sedikitnya, sebanyak 51 terumbu karang telah diidentifikasi dan salah satunya adalah terumbu karang merah (Tubipora musica) yang tergolong langka. 242 spesies ikan karang, 7 spesies tiram raksasa, moluska, spons dan cacing laut hidup di perairan ini.
 http://worldin1001view.com/
 Ada 16 spesies hewan laut dilindungi berada di Taman Laut Nasional Karimunjawa, diantaranya penyu hijau (Chelonia mydas), Hawksbill turtle (Eretmochelys imbricata), Sand Clam (Hipopus hipopus), Boring clam (Tridacna crocea), Skinny Clam (Tridacna squamosa), China Southern Clam (Tridacna derasa) dan moluska purba yang langka, Nautilus (Nautilus pompilus), yang menjadi simbol Taman Laut Nasional Karimunjawa. Selain hewan laut, dapat ditemukan pula beragam mamalia, seperti Macaca fascicularis karimundjawae dan tropical Edor Snake (Calloselasma rhodostoma).
 Bagi pecinta burung, Taman Laut Nasional ini dapat menjadi pilihan untuk dapat melihat beraneka ragam spesies burung, diantaranya Ducula rosaceae, Picnonotus goviervar karimundjawae dan Psitacula alexandri var karimundjawae. Beberapa burung migrasi juga sering tampak disini, seperti Actitis hypolaceus dan Numenius phaecaous. Di Taman Laut Nasional ini ditemukan pula dua spesies kupu-kupu endemik, yaitu Euploea crameri karimodjawensis (Danaidae) dan Idea leuconoee karimodjawensis (Danaidae).
 Selain hewan, keanekaragaman juga terdapat pada populasi tanaman di Karimunjawa. Karimunjawa memiliki 10 genus rumput laut, serta 13 genus dan 32 spesies mangrove. Bahkan terdapat beberapa spesies tanaman endemik disini, yaitu Dewadaru (Fagraea elliptica), Setigi (Pemphis acidula) dan Kalimasada (Cordia subcordata).
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 Ekosistem Hydrothermal Vents di Indonesia
 Artikel Utama
 Pernahkah terbayang olehmu kehidupan apa yang terdapat di bagian dasar laut dalam kita? Dengan keadaan yang gelap dan tekanan air yang sangat tinggi sulit dibayangkan bahwa ada makhluk hidup yang dapat bertahan di dalam sana. Akan tetapi, pada kenyataannya, cukup banyak makhluk hidup yang dapat bertahan hidup di dasar laut dalam dan membentuk komunitas di sana. Di dasar laut dalam, terdapat daerah yang disebut dengan hydrothermal vents, yaitu bagian dasar laut yang airnya panas akibat adanya panas bumi. Hydrothermal vents terbentuk karena adanya pergerakan kerak bumi yang mengakibatkan celah dan retakan pada dasar laut. Dengan adanya celah tersebut, air laut dapat masuk ke lapisan bumi yang lebih dalam.
 http://www.pmel.noaa.gov/vents/
 Air yang masuk ke dalam celah tersebut dipanaskan oleh magma pada gunung vulkanik bawah laut. Akibat dari pemanasan tersebut, air laut naik dan mencari celah pada dasar laut agar dapat keluar. Air laut yang keluar akan terlihat seperti asap sehingga disebut smokers. Celah tempat keluarnya smokers tersebut disebut dengan chimney. Salah satu hydrothermal vents di Indonesia terletak di sebelah utara Pulau Sangihe, Provinsi Sulawesi Utara, yaitu di gunung bawah laut Kawio Barat. Dengan kondisi ekstrim di hydrothermal vents tersebut, tidak disangka ternyata masih terbentuk suatu ekosistem di sana. Ekosistem di tempat tersebut didominasi oleh fauna-fauna seperti sejenis karang-karangan Vulcanolepas sp., udang-udangan Opaepele sp. dan Chorocaris sp., serta sejenis cacing tabung bernama Alvinella.
 7. Taman Laut Pulau Rubiah
 http://www.indonesia-tourism.com/
 Sumber: http://www.dephut.go.id/INFORMASI/TN%20INDO-ENGLISH/tn_bunaken.htm
 http://www.diverajaampat.org/ http://en.wikipedia.org/wiki/Raja_Ampat_Islands
 http://www.papua-diving.com/maxammer/rajaampat/ http://www.rajaampatnow.com/
 http://www.sulawesi-experience.com/news/wakatobi-southeast-sulawesi-island.html http://www.arcbc.org.ph/arcbcweb/pdf/vol3No3-4_2003/asean_biodiversity_vol_3_nos_3-4_p45-48.pdf
 http://en.wikipedia.org/wiki/Derawan_Islands http://www.republika.co.id/berita/nasional/nusantara-nasional/12/08/29/m9gvqw-pesona-kepulauan-derawan
 http://www.dephut.go.id/INFORMASI/TN%20INDO-ENGLISH/tn_takabonerate.htm http://www.tntakabonerate.com/index.php?option=com_content&view=article&id=51&Itemid=54http://www.indonesia-
 tourism.com/forum/showthread.php?1187-Rubiah-Island-Marine-Park-Nanggroe-Aceh-Darussalam-Indonesia 14
 Taman Laut Pulau Rubiah terletak di sebelah barat Pulau Weh. Di perairan pulau ini terdapat beragam jenis ikan tropis, terumbu karang, tiram raksasa dan masih banyak lagi.
 Bahkan, pada saat tertentu, yaitu pada bulan pertama atau kedua setiap tahun, seringkali tampak adanya hiu. Berbagai jenis ikan dapat diamati di taman laut ini, seperti Fish Flag, Botana Blue, Sergeant Fish, Grouper, Major Fish, Spinach, Taji-spurs, Putri Bali Fish, Yellow Fish dan Red Fish. (ARP)
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Selain fauna, pada ekosistem tersebut terdapat pula mikroorganisme seperti bakteri dan archaea, yaitu sejenis prokariot yang memiliki kemampuan untuk hidup pada kondisi ekstrim. Keberadaan mikroorganisme berpengaruh dalam siklus senyawa kimia di daerah hydrothermal vents tersebut. Senyawa kimia yang keluar bersamaan dengan smokers akan digunakan oleh mikroorganisme prokariot kemoautotrofik/kemolitotrofik, mikroba prokariot termofilik pereduksi sulfida dan metanotrofik sebagai sumber energi bagi mereka. Biomassa yang terbentuk akibat penggunaan senyawa kimia tersebut kemudian akan digunakan oleh mikroorganisme heterotrof sebagai sumber makanannya. Biomassa yang terbentuk dari mikroorganisme digunakan pula oleh fauna-fauna yang hidup di ekosistem tersebut. Dengan kata lain, mikroorganisme berperan sebagai produsen pada ekosistem hydrothermal vents ini.
 Keanekaragaman hayati di daerah hydrothermal vents yang ada di Indonesia tentu saja tidak sebatas hanya fauna dan mikroorganisme yang telah disebutkan. Masih banyak jenis makhluk hidup di daerah tersebut yang masih belum teridentifikasi sampai sekarang. Akan tetapi, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk dapat mengidentifikasi mereka. Penasaran dan ingin tahu lebih mendalam? Ayo lakukan eksplorasi dan jadilah peneliti yang menemukan mereka (NRP/FAM)
 Sumber:
 Laporan INDEX-SATAL 2010, Bidang Karakterisasi Habitat oleh
 Noorsalam Rahman Nganro dan Tim Karakterisasi Habitat
 INDEX-SATAL 2010
 Manini E., et al. 2008. Prokaryote Diversity and Virus Abundance
 in Shallow Hydrothermal Vents of the Mediterranean Sea
 (Panarea Island) and the Pacific Ocean (North Sulawesi-
 Indonesia). Microbial Ecology edisi 55 tahun 2008 hal. 626-639
 Cacing bersisik Branchinotogluma sp. dan udang putih
 White sea urchin
 Gorgonian anthomastid coral
 16
 Artikel Utama
 PENGAWETAN IKAN BERBASIS MIKROBA Anda sering menemukan ikan segar
 yang Anda pancing berbau tidak sedap? Padahal Anda baru beberapa jam yang lalu Anda memancingnya dari kolam. Bau yang tidak sedap tersebut merupakan ciri-ciri dari ikan yang membusuk. Pembusukan ikan dapat terjadi secara alami jika ikan disimpan dalam keadaan terbuka dengan suhu penyimpanan sekitar 250 C selama 12 jam. Adapun ciri-ciri dari ikan yang membusuk antara lain: bau yang tidak sedap; warna insang berwarna merah gelap dari yang seharusnya berwarna merah terang; daging ikan kecoklatan dan bukan berwarna segar kemerahan selayaknya darah segar serta bola mata ikan (pupil ikan) berwarna putih susu kemerahan dan bukan berwarna bening. Apabila ikan yang membusuk terkonsumsi, maka efeknya dapat menyebabkan konsumen mual, diare, keram dan infeksi perut, bahkan dapat menyebabkan kematian.
 Pembusukkan ikan dapat disebabkan oleh mikroorganisme pembusuk seperti Shigella sp., Escherichia sp. dan Salmonella sp., reaksi enzimatik dari enzim pada ikan yang sudah mati serta oksidasi lemak yang ada pada ikan. Mikroorganisme yang berkembang pada ikan segar dapat mengubah struktur ikan. Tidak hanya merusak struktur ikan, mikroorganisme pembusuk/patogen juga mengeluarkan senyawa toksik yang sangat membahayakan bagi tubuh. Pengawetan ikan menjadi suatu hal yang krusial untuk menyimpan ikan dalam jangka waktu yang lama. Proses pengawetan dilakukan untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme pembusuk yang akan berkembang seiring lamanya penyimpanan makanan segar, seperti ikan. Salah satu cara pengawetan adalah dengan menghambat aktivitas mikroorganisme.
 Image: http://www.pakistanfishing.com/
 17
 Aktivitas mikroorganisme pembusuk dapat dihambat dengan mengubah keadaan ikan segar sehingga mikroorganisme tidak dapat tumbuh dan
 membusukkan ikan. Cara menghambat aktivitas mikroorganisme diantaranya dengan menurunkan temperatur/pendinginan, pengeringan dan fermentasi.
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PENDINGINAN
 Ikan akan tetap segar jika disimpan pada suhu 2 - 40C selama 4-7 hari, penyimpanan ikan akan menjadi lebih lama jika ikan dibekukan atau disimpan pada suhu -200C, pada suhu tersebut ikan dapat disimpan selama beberapa minggu hingga beberapa bulan. Untuk penyimpanan yang lebih lama, ikan dapat disimpan pada suhu -800C (suhu dry ice). Penghambatan pertumbuhan mikroorganisme pembusuk dengan menurunkan suhu cukup baik untuk menyimpan ikan dalam waktu lama, hanya saja teknik pengawetan dengan menurunkan suhu ini dapat mengubah struktur ikan dan membutuhkan perawatan yang mahal agar suhu penyimpanan tetap atau tidak berubah.
 Pengeringan ikan dapat dilakukan dengan melakukan penjemuran ikan di bawah sinar matahari atau menggunakan alat pengering seperti cabinet dryer, spray dryer, drum dryer dan freeze dryer. Pengeringan ikan juga dapat dilakukan dengan teknik lyophilization (freeze-drying), yakni denngan membekukan ikan kemudian menghilangkan kadar air dengan menggunakan vakum.
 Pengasapan juga dapat dilakukan untuk mengeringkan ikan. Pengasapan dilakukan dengan membakar sejumlah bara, kemudian asap yang dihasilkan digunakan untuk mengurangi volume air pada ikan. Pengasapan tidak hanya mampu mengurangi kadar air pada ikan tetapi juga menambahkan rasa pada ikan. Pengurangan kadar air pada ikan dapat juga dilakukan dengan menambahkan padatan seperti garam. PENGERINGAN
 http://b5media_b4.s3.amazonaws.com/
 http://www.saranganibay.com/
 http://giizis13.wordpress.com
 18
 Proses pemanfaatan mikroorganisme alami melalui fermentasi dapat
 menghambat pertumbuhan mikroorganisme pembusuk pada ikan.
 Fermentasi ini memanfaatkan hasil samping dari mikroorganisme alami
 untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme pembusuk dan
 patogen. Teknologi fermentasi ikan berkembang di kawasan Asia
 Tenggara dengan dihasilkannya berbagai aneka pasta ikan dan kecap ikan. Fermentasi ikan dapat menjadi
 pilihan yang baik untuk mengawetkan ikan jika pengeringan alami sulit dicapai karena lingkungan terlalu
 lembab dan cuaca tidak teratur atau proses pendinginan dan sterilisasi
 ikan menjadi sangat mahal.
 Fermentasi ikan secara tradisional dapat dilakukan dengan menambahkan sejumlah bahan yang mudah difermentasi oleh mikroorganisme alami yang baik seperti beras atau nasi. Kombinasi ikan dengan bahan tersebut (beras atau nasi) kemudian akan menstimulasi pertumbuhan bakteri asam laktat dan menurunkan pH ikan sehingga menjadi lebih asam dan menghambat bakteri pembusuk tumbuh. Selain itu penambahan garam pada proses fermentasi tradisional dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen dan hanya merangsang pertumbuhan mikroorganisme fermenter yang kemudian memberikan khas atau rasa baru pada ikan. Contoh makanan fermentasi ikan tradisional yang terkenal di Asia Tenggara diantaranya Nuoc-Mam (Vietnam), Nampla (Thailand) dan Patis (Filipina) serta aneka pasta ikan seperti Belachan, Terasi, Balao-balao dan Ngapi. (VRP)
 http://3.bp.blogspot.com/
 http://api.ning.com/
 FERMENTASI
 Sumber:
 Madigan, M. T., Martinko, J. M., Dunlap, P. V., Clark. D. P. 2009. Biology of Microorganism 12th ed. San
 Fransisco : Pearson Benjamin Cummings.
 Berkel, B. M., Bridget, B. C. H. 2004. Preservation of Fish and Meat. Wageningen : Agromisa Foundation
 19
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Galeri KFN
 KLUB
 FOTOGRAFI
 NYMPHAEA
 No Dream Land
 20
 Water-walking
 Sandstar
 Perahu dan Rawa adalah Teman
 21
 Website KFN: http://klbfotografinymphaea.deviantart.com/
 Voice of Dream
 Pelayaran
 Para Laskar
 Senja di Triangulasi
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Riset
 Trichoderma sp. sebagai antibakteri dan
 immunostimulan pada udang vaname (Litopenaeus vannamei)
 http://static2.agroterra.net
 http://www.omarif.com/
 22
 Udang merupakan salah satu komoditas ekspor di Indonesia. Salah satu jenis udang yang banyak dibudidayakan adalah udang vaname (Litopenaeus vannamei). Akan tetapi, produksi udang sering mengalami kegagalan akibat infeksi penyakit. Infeksi tersebut disebabkan oleh jenis bakteri Vibrio harveyi. Tidak seperti hewan vertebrata, udang tidak memiliki sistem immun adaptif. Udang tidak memiliki limfosit yang berperan dalam produksi antibodi sehingga tidak bisa dilakukan vaksinasi untuk memperkuat sistem immunnya. Sistem immun udang hanyalah sistem immun non-spesifik. Oleh karena itu, peningkatan sistem immun udang hanya dapat dilakukan dengan pemberian immunostimulan, yaitu senyawa yang dapat menstimulasi kerja sistem immun non-spesifik. Trichoderma sp. merupakan jenis fungi yang mampu menghasilkan enzim 1,3-glukanase, kitinase, protease, serta lipase. Enzim-enzim tersebut memiliki kemampuan untuk mendegradasi dinding sel dan membran sel bakteri patogen. Melihat potensi enzim
 yang diproduksi Trichoderma sp., dilakukanlah penelitian ini untuk menguji kemampuan fungi tersebut sebagai immunostimulan pada udang vaname serta antibakteri Vibrio harveyi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Trichoderma sp. memiliki kemampuan untuk mencegah infeksi dari Vibrio harveyi dan meningkatkan sistem immun udang vaname. Konsentasi minimum Trichoderma sp. yang mampu menghambat pertumbuhan Vibrio harveyi adalah 600 ppm. Dengan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Trichoderma sp. berpotensi sebagai antibakteri dan immunostimulan pada udang vaname untuk mencegah infeksi dari Vibrio harveyi . (FAM)
 http://cdn.medgadget.com/
 Keterangan : Vibrio harveyi
 Trichoderma sp. http://www.visualphotos.com
 Sumber: Pebrianti, C.A., et al. Potensi Trichoderma sp. sebagai bahan antibakterial dan imunostimulan pada udang vaname (Litopenaeus vannamei). Jurnal Akuakultur Indonesia 9 (1), 1–8 (2010). 23
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Riset
 Mikroalga untuk Penyerapan CO2 dan
 Pengolahan Limbah di Kawasan Industri
 Gas CO2 merupakan salah satu gas rumah kaca yang turut serta menyebabkan pemanasan global. Gas ini dihasilkan dari pembakaran bahan bakar fosil, salah satunya di kawasan industri. Tingginya produksi gas CO2 menyebabkan diperlukannya penanganan khusus untuk mencegah efek pemanasan global yang semakin tinggi. Salah satu cara mengatasinya adalah dengan pengembangan teknologi Carbon Capture Storage (CCS).
 http://2.bp.blogspot.com/
 24
 Pengembangan teknologi CCS secara biologis di Indonesia lebih diarahkan kepada penggunaan fotobioreaktor (FBR). FBR dengan penggunaan mikroalga dinilai efektif untuk mereduksi gas CO2. Hal ini dikarenakan kemampuan mikroalga dalam memanfaatkan CO2 untuk proses fotosintesis. Selain mampu memanfaatkan gas CO2, mikroalga juga memiliki kemampuan memanfaatkan nutrien yang terkandung di dalam air untuk reproduksi sel-selnya. Melihat kemampuan mikroalga dalam menggunakan gas CO2 dan nutrien di dalam air, mikroalga berpotensi untuk mereduksi gas CO2 dan mengolah limbah yang dihasilkan dari proses industri. Pada penelitian ini digunakan mikroalga Chlorella sp. untuk melihat kemampuannya dalam mereduksi gas CO2 dan kandungan anorganik pada limbah industri. Parameter-parameter yang diukur adalah kandungan gas CO2, kandungan nutrien nitrat dan fosfat pada air limbah sebelum dan sesudah dimasukkan ke dalam FBR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan CO2 mengalami penurunan signifikan setelah dimasukkan ke dalam FBR. Begitu pula dengan kandungan nitrat dan fosfatnya. Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah mikroalga yang dibudidayakan di dalam FBR di lokasi industri berpotensi untuk mengurangi emisi gas CO2 sekaligus dapat mengolah limbah di lokasi tersebut. (FAM)
 Sumber: Santoso, A.D., et al. 2011. Mikroalga untuk penyerapan emisi CO2 dan pengolahan limbah cair di lokasi industri. Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, Vol. 3, No. 2, Hal. 62-70, Desember 2011
 http://www.bubblews.com/ 25
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Riset
 Sistem Polikultur
 untuk Budidaya Ikan Bandeng
 Budidaya ikan bandeng telah banyak dikenal petani di Indonesia. Budidaya tersebut dilakukan dengan cara memanfaatkan perairan payau dan pasang surut. Teknologi budidaya ikan bandeng ini juga telah mengalami perkembangan, seperti dari pemeliharaan tradisional yang hanya memanfaatkan benih alami dari alam pada saat pasang sampai dengan teknologi intensif yang membutuhkan penyediaan benih, pengelolaan air dan pakan secara terencana. Sistem polikultur merupakan salah satu teknik menjanjikan yang dapat dilakukan
 untuk peningkatan produksi ikan bandeng serta produksi komoditas perairan lainnya. Pada sistem polikultur, beberapa komoditas perairan dibudidayakan secara bersama-sama. Prinsip dari sistem polikultur ini adalah mengisi relung yang kosong pada suatu ekosistem. Untuk budidaya ikan bandeng, sistem polikultur ini dapat dilakukan dengan cara membudidayakan ikan bandeng bersama-sama dengan rumput laut Gracilaria sp. supaya terjadi peningkatan baik dalam produksi ikan bandeng, maupun dalam produksi rumput laut Gracilaria sp. tersebut.
 http://changeyourlifes.files.wordpress.com
 http://2.bp.blogspot.com/
 26
 Pada sistem polikultur ikan bandeng dan rumput laut Gracilaria sp., rumput laut Gracilaria sp. berperan sebagai penghasil oksigen dan tempat berlindung ikan bandeng dari teriknya sinar matahari. Ikan bandeng sendiri akan menghasilkan kotoran yang dapat menjadi pupuk dan sumber nutrien bagi pertumbuhan Gracilaria sp. Ikan bandeng juga memiliki aktivitas bergerak sampai ke dasar perairan untuk mencari makan. Aktivitas ini membantu pengontrolan pertumbuhan Gracilaria sp. agar tidak terjadi blooming (pertumbuhan mikroalga secara berlebihan). Melihat peran ikan bandeng dan Gracilaria sp. yang saling menguntungkan satu sama lain, diharapkan sistem polikultur ini akan dapat meningkatkan produktivitas lahan, diversifikasi komoditas dan pengurangan resiko kegagalan produksi.
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kepadatan Gracilaria sp. terhadap produktivitas ikan bandeng. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan Gracilaria sp. sebesar 500kg/2500m2 baik untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan bandeng. Kepadatan Gracilaria sp. sebesar 500kg/2500m2 tersebut mampu memberi kelangsungan hidup bagi ikan bandeng sebesar 100% dan memberikan penambahan bobot mutlak yang cukup tinggi terhadap ikan bandeng. (FAM)
 Sumber: Reksono, B. et al. 2012. Pengaruh Padat Penebaran Gracilaria sp. terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Bandeng (Chanos chanos) Pada Budidaya Sistem Polikultur. Jurnal Perikanan dan Kelautan Vol. 3, No. 3, September 2012.
 Gracilaria sp.
 http://i434.photobucket.com/
 http://ecologicalaquaculture.org/
 27
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Biotekno
 Telah Ditemukannya Bakteri Penghasil Emas
 Sebuah penelitian yang dilakukan oleh para peneliti dari Universitas Michigan, berhasil menemukan bakteri unik penghasil emas. Bakteri yang baru ditemukan ini mampu bertahan dalam lingkungan limbah beracun, mengurai zat racun yang ada di sekitarnya hingga menjadi emas 24 karat. Mungkin terdengar tidak masuk akal, tapi temuan ini telah dibuktikan oleh Kazem Kashefi (asisten profesor mikrobiologi dan molekul genetik) dan Adam Brown (asisten profesor elektronik dan intermedia).
 Merekalah yang membuat laboratorium khusus, yang dinamai Great Work of Metal Lover, untuk meneliti bakteria yang dikenal dengan nama latin Cupriavidus metallidurans. Dari hasil penelitian mereka, bakteri ini melakukan alkemi mikroba (microbial alchemy), yaitu mengubah klorida emas (cairan kimia beracun yang dapat ditemui di lingkungan sekitar) menjadi 99,9% emas murni. Selain itu, bakteri ini memiliki ketahanan 25 kali lebih besar dari kemampuan bertahan hidup sebuah bakteri di lingkungan beracun. Singkatnya, bakteri Cupriavidus metallidurans memakan zat beracun yang ada di alam, lalu “feses” yang dikeluarkannya adalah bongkahan emas. (AH)
 Sumber:
 Rundle, M. 2012. Bacteria Produces 24-
 karat Gold from Toxic Chemical.
 www.huffingtonpost.co.uk/2012/10/04/bacteri
 a-produces-24-karat-gold_n_1938457.html.
 http://www.slate.com/content/
 http://microbewiki.kenyon.edu/images/
 http://ciricara.com/wp-content
 28
 Bioinfo PENGUIN
 EMPEROR DAPAT
 MELESAT BAGAIKAN
 KILAT
 Roger Hughes dibantu Poul Larsen meneliti tentang fenomena
 jejak buih yang ditinggalkan oleh penguin Emperor. Hasil dari
 penelitian tersebut didapatkan informasi bahwa penguin-penguin
 tersebut melakukan sesuatu yang diterapkan oleh para insinyur
 pada kapal dan torpedo. Mereka menggunakan udara sebagai
 pelumas untuk mengurangi gesekan air dan meningkatkan
 kecepatan. Saat seekor penguin emperor berenang, friksi antara
 tubuh dan air memperlambat lajunya, sehingga kecepatan
 maksimumnya hanya mencapai 1,2 hingga 2,7 meter per detik.
 Namun, saat melakukan luncuran cepat, penguin dapat
 meningkatkan lajunya hingga dua atau bahkan tiga kali lipat dengan
 melepaskan udara dari bulunya dalam bentuk buih-buih kecil.
 Hal tersebut mengurangi kepadatan
 dan kekentalan air di sekitar tubuh
 penguin dan memungkinkannya
 meraih kecepatan yang mustahil
 didapatkan dengan cara lain.
 Perbedaannya terletak pada bulu,
 seperti burung-burung lainnya,
 penguin emperor dapat
 mengembangkan bulu dan
 menyelubungi badan dengan
 selapis udara. Saat sebagian besar
 burung memiliki lajur bulu yang
 diselingi kulit telanjang, sekujur
 badan penguin emperor justru
 dilapisi bulu yang lebat dan padat.
 Dan karena pangkal bulu mereka
 mengandung filamen-filamen
 kecil—berdiameter hanya 20
 mikron, kurang dari setengah
 diameter rambut manusia yang
 berhelai tipis—udara terperangkap
 di dalam jalinan bulu yang lembut.
 Udara ini lalu dilepaskan kembali
 sebagai buih-buih mikro yang
 saking mungilnya membentuk
 lapisan pelumas di permukaan
 bulu. (AH) http://www.big-animals.com
 COPYRIGHT NATIONAL GEOGRAPHIC SOCIETY. ALL RIGHT RESERVED
 Sumber: GLENN HODGES
 http://nationalgeographic.co.id/feature/2012/11/melesat-bak-kilat
 Photograph by Stefano Unterthiner
 29
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Kegiatan
 International Seminar of Indonesian Society for Microbiology 2012 (ISISM)
 ISISM merupakan salah satu seminar yang diadakan oleh Perhimpunan Mikrobiologi Indonesia (PERMI) secara rutin setiap tahun. Pada tahun 2012 lalu, ISISM diadakan di Manado, Sulawesi Utara selama 3 hari. HIMA-SITH Nymphaea pun ikut ambil bagian dalam acara ini dengan mengirimkan 8 delegasinya, yaitu Nabhila Chairunissa, Ryandi Pratama, Miskatyas Putri Aransih, Irsani Fenilia, Nela Hardina, Ferdie Tanuwijaya, Merdiani Aghnia dan Khalilan Lambangsari. Setiap harinya selama kegiatan ISISM 2012 ini, diadakan seminar yang dibagi ke dalam 2 sesi. Pada setiap sesi, topik yang dibahas pun berbeda. Topik yang diangkat pada sesi pertama adalah pertanian, hasil perkebunan dan mikrobiologi makanan. Berbeda dengan topik pada sesi pertama, topik yang dibahas pada seminar sesi kedua adalah Bioteknologi, Mikrobiologi Industri, Mikrobiologi Lingkungan, serta Mikrobiologi Klinis dan Mikroba Dalam Hubungannya dengan Kesehatan Manusia.
 Untuk E!Bioers yang tidak sempat mengikuti kegiatan ISISM 2012, berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian yang dipresentasikan pada seminar ISISM 2012.
 1. Efek Temperatur terhadap Pertumbuhan bakteri Listeria monocytogenes di dalam susu kambing. Hasil penelitian yang dibawakan oleh Suguna M, Wan Nadiah Wan Abdullah. Dan Rajeev Bhat menceritakan efek berbagai temperatur terhadap pertumbuhan Listeria monocytogenes di dalam susu kambing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan optimum bakteri ini akan tercapai saat pemanasan pada suhu 50°C dan 65°C selama 4 jam. 2. Aplikasi dari 5-aminolevulinic acid Terhadap Stimulasi Pertumbuhan Tanaman dan Terapi dari Sel Kanker Penelitian yang dipresentasikan oleh Koesnandar ini menceritakan tentang photosensitizer yang dapat membuat oksigen sehingga dapat menyebabkan kematian sel kanker.
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 3. Ekstrak Chrysanthemum indicum sebagai Bahan Pengawet Alami.
 Penelitian ini diujikan terhadap bakteri Bacillus cereus, Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi minimum penghambatan pertumbuhan bakteri tersebut oleh Ekstrak Chrysanthemum indicum adalah 6,25ug/ml untuk semua bakteri.
 4. Karakteristik Prebiotik dari Oligosakarida Sagu Metroxylon.
 Hasil penelitian yang dipresentasikan oleh Napisah Hussin dan Ahmad Rosma. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gula oligosakarida pada sagu Metroxylon dapat digunakan sebagai prebiotik untuk menstimulasi pertumbuhan bakteri Lactobacillus yang baik untuk pencernaan dan menghambat pertumbuhan bakteri enterik yang tidak baik bagi pencernaan.
 Selain mengikuti seminar, para peserta ISISM 2012 juga diberi kesempatan mengunjungi Taman Laut Bunaken. Di sana para peserta dapat menikmati keindahan salah satu taman laut terindah di Indonesia tersebut. Bermanfaat sekali bukan kegiatan ISISM ini? Ingin ikut serta dalam kegiatan ini
 juga? Tunggu infonya di ISISM 2013.
 (ANF)
 Foto para delegasi Nymphaea bersama dengan
 dosen SITH
 Foto saat sesi presentasi
 Keindahan
 Taman Laut
 Bunaken
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Kegiatan
 Kita semua pasti pernah merasakan peuyeum, tape, tempe, kecap ikan, ikan asin, tauco. Tapi tahukah anda bahwa pembuatan makanan-makanan tersebut melibatkan mikroorganisme. Pemanfaatan mikroorganisme untuk meningkatkan nilai guna makanan disebut sebagai fermentasi. Awalnya fermentasi pada bahan makanan dilakukan untuk mengawetkan bahan makanan dengan menekan pertumbuhan mikroorganisme yang terdapat didalamnya. Namun, seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, saat ini fermentasi tidak hanya terbatas pada proses pengawetan saja melainkan dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan nilai guna baik berupa rasa, nutrisi maupun bentuk makanan.
 Fermenstation 3:
 Dive in Taste
 Apa itu FERMENSTATION?
 Fermenstation merupakan kegiatan rutin mahasiswa Mikrobiologi SITH ITB dalam memamerkan makanan fermentasi terstandarisasi hasil praktikum yang dilakukan oleh mahasiswa mikrobiologi kepada masyarakat. Pada tahun 2012 lalu tema yang diangkat adalah FERMENSTATION 3: ‘Dive in Taste’ dengan bahan dasar yang digunakan yaitu ikan, udang dan tiram. Selain pameran makanan, FERMENSTATION 3 juga menampilkan berbagai acara seperti seminar fermentasi dan worshop pembuatan manisan buah serta wahana fermentunnel yang menarik dan edukatif untuk dikunjungi. Antusiasme yang ditunjukkan masyarakat juga cukup tinggi, terlihat dari ramainya pengunjung dari kalangan masyarakat umum, mahasiswa maupun pelajar.
 Pengunjung FERMENSTATION 3
 32
 Suasana Workshop Manisan Mangga Narasumber Seminar Fermentasi
 Produk makanan fermentasi terstandarisasi hasil karya mahasiswa Mikrobiologi ITB yang ditampilkan pada acara ini antara lain: 1. Kecap ikan
 FERMENSTATION kali ini memamerkan kecap dari dua jenis ikan yaitu ikan nila dan ikan kembung. Kecap ikan dibuat melalui fermentasi dengan bantuan bakteri asam laktat. Menu andalan dari olahan kecap ikan kembung adalah mie ayam, sedangkan menu olahan dari kecap ikan nila adalah kondimen untuk tempura.
 2. Ikan Pindang Lactobacillus plantarum merupakan bakteri yang berperan dalam proses fermentasi ikan pindang. Pada FERMENSTATION kali ini ditampilkan dua jenis pindang, yaitu dari ikan tongkol dan ikan bandeng. Makanan andalan dari produk ikan pindang adalah bitterbalen dan sushi.
 3. Rusip Rusip merupakan makanan khas Bangka yang dihasilkan dari fermentasi ikan teri oleh bakteri Lactobacillus plantarum, Streptococcus sp. dan Leuconostoc sp. Rusip biasanya digunakan sebagai sambal dan pada FERMENSTATION kali ini rusip disajikan bersama dengan nasi bakar.
 4. Ikan samu Ikan samu merupakan makanan khas Kalimantan Selatan dengan bahan baku ikan sepat/ikan gabus yang difermentasikan dengan menggunakan garam dan beras yang sudah disangrai. Rasa gurih yang dihasilkannya sangat cocok jika dipadukan dengan tauge pada lumpia basah.
 Suasana Seminar Fermentasi
 Acara Hiburan
 33
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5. Terasi Terasi merupakan produk fermentasi berbahan dasar udang rebon yang difermentasikan dengan bantuan bakteri Lactobacillus plantarum. Produk makanan olahan dari terasi yang dijual adalah ayam penyet dan rujak buah.
 6. Saus tiram Tahu sabar menanti, cah kangkung dan tempe mendoan merupakan tiga menu favorit pada FERMENSTATION kali ini. Ketiga makanan diatas berbeda dengan biasanya karena dilengkapi dengan saus tiram yang merupakan olahan dari kerang tiram menggunakan Lactobacillus plantarum dan Lactococcus lactis.
 UKM yang Berpartisipasi
 UKM yang Berpartisipasi
 Suasana Pameran Poster Suasana Fermentunnel: Panitia sedang memberi penjelasan kepada pengunjung di wahana edukasi
 34
 IDENTIFIKASI POHON ITB (IPI)
 Kegiatan
 Tingginya keragaman jenis tanaman yang tumbuh di kampus Institut Teknologi Bandung, dituntut adanya sebuah upaya untuk meneliti dan mendokumentasikan tanaman tersebut. Inilah yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat Nymphaea ITB dalam melakukan studi guna mengetahui lebih jauh keragaman dan kondisi persebaran tanaman serta kegunaan praktis dari tanaman yang terdapat dilingkungan kampus ITB. Kegiatan yang diberi nama Identifkasi Pohon ITB (IPI) ini merupakan salah satu program kerja Bidang Pengabdian Masyrakat Nymphaea ITB yang telah dilaksanakan sejak Desember 2011. Menurut Laksita Rarastria Kharima BM 2010, selaku ketua pelaksana program IPI menjelaskan bahwa IPI merupakan program kerja lanjutan dari kepengurusan Bidang Pengabdian Masyarakat sebelumnya dan pelaksanaan IPI merupakan salah satu bukti nyata dari peran aktif mahasiswa SITH sebagai mahasiswa berbasis ilmu hayati yang diharapkan akan bermanfaat untuk kepentingan masyarakat.
 Pelaksanaan Identifikasi Pohon ITB dilakukan berdasarkan peta kampus ITB yang terbagi ke dalam tujuh zona kerja lokasi identifikasi pohon. Zona tersebut menjadi dasar pemetaan untuk menentukan koordinat lokasi penyebaran setiap spesies tanaman. Program IPI ini juga secara spesifik dilakukan untuk jenis tanaman berkayu/pohon, namun dalam pengembangannya, sangat mungkin untuk mengidentifkasi jenis tanaman lainnya misalnya jenis tanaman perdu atau herba. Secara umum program Identifkasi Pohon ITB terbagi ke dalam 5 tahapan utama yakni Identifikasi Lapangan, Penyusunan Data, Proses Desain Buku dan Tree Tag, Penempelan Tree Tag dan Peluncuran Buku dan Produksi Buku. Hasil akhir yang dicapai dari IPI ini akan menghasilkan papan pohon berisi nama spesies tanaman dan kegunaan praktis tanaman (tree tag) dan buku berisi hasil identifkasi pohon ITB.
 Lebih lanjut dijelaskan bahwa keterbatasan pengetahuan dalam identifikasi pohon menjadi salah satu hal yang dihadapi karena proyek ini tidak hanya dikerjakan oleh mahasiswa biologi, tetapi juga mahasiswa mikrobiologi dan rekayasa hayati. Suatu kegiatan memiliki parameter keberhasilannya sendiri dan untuk kegiatan IPI ini menurut Laksita, sebagian besar parameter telah tercapai walaupun disana sini masih ada yang harus diperbaiki kedepannya, “Alhamdulillah sebagian besar parameter yang kami buat sudah terlaksana seperti sebagian besar pohon telah teridentifkasi dan papan pohon (tree tag) yang sudah ditempel, tinggal menunggu peluncuran buku hasil IPI saja”, ujar Laksita. Ketika ditanya pesan dan kesan untuk IPI, perempuan berkerudung ini sangat mengapresiasi teman-teman yang telah membantu demi terlaksananya IPI dan mengharapkan timbulnya kesadaran akan pentingnya pohon khususnya yang berada disekitar kita. (RMP)
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Kegiatan
 VERTIKULTUR
 Vertikultur merupakan sistem budidaya tanaman yang dilakukan
 secara vertikal atau bertingkat sehingga cenderung lebih efisien dari
 segi tempat dan memiliki nilai artistik. Teknik vertikultur memiliki
 berbagai keuntungan, diantaranya efisiensi penggunaan lahan,
 penghematan pemakaian pupuk dan pestisida, minimalisasi
 tumbuhnya rumput dan gulma dan mudahnya pemeliharaan
 tanaman. Tanaman yang biasanya digunakan pada teknik ini adalah
 jenis tanaman herba yang tidak hanya mencakup tanaman pangan
 tapi juga tanaman hias.
 Cara menanam dengan teknik vertikultur cukup mudah, karena hanya
 memerlukan tanah, pupuk kandang, benih tanaman, rak, serta wadah yang
 digunakan sebagai sel atau tempat tumbuh tanaman. Pupuk kandang yang telah
 dicampur dengan tanah dengan perbandingan 1:3 dimasukkan ke dalam sel,
 kemudian ditaburkan tiga benih tanaman pada setiap sel, hal ini dilakukan untuk
 menjaga jarak tumbuh tanaman sehingga setiap tanaman mendapatkan nutrisi
 yang merata. Selanjutnya, sel dapat dipasang pada rak, walau sebenarnya sistem
 vertikultur ini sendiri tidak melulu harus menggunakan rak, karena dapat juga
 berupa pot gantung, teralis atau dipasang di pagar. Walau begitu, teknik ini juga
 memiliki kerugian, yaitu rawannya serangan jamur karena kelembaban yang
 tinggi akibat tingginya populasi tanaman, serta harus dilakukan penyiraman
 secara teratur dan berkelanjutan. Sistem vertikultur yang sedang dikembangkan
 ini merupakan salah satu proyek mandiri Himpunan Mahasiswa SITH, Nymphaea,
 yang termasuk dalam program kerja Departmen Keprofesian dan Pengabdian,
 Bidang Proyek dan Sumber Daya. (FN)
 Jumlah penduduk yang semakin padat dan lahan untuk
 bercocok tanam yang semakin sempit dapat menimbulkan
 masalah ketersediaan pangan. Oleh karena itu, salah satu solusi
 untuk mengatasi hal ini adalah dengan melakukan urban farming, yaitu gerakan penanaman bahan pangan sendiri untuk
 dikonsumsi sendiri. Salah satu metode yang menarik dari urban farming adalah vertikultur.
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 Ekspedisi
 Terumbu Karang Pulau Pari: Si cantik dalam
 kerentanan
 Pagi hari pada 6 Oktober 2012. Air laut tercemar hitam kelam berangsur membiru begitu kami bergerak ke Utara menjauhi Jakarta. Diatas perahu yang sesak bak kandang unggas, perlahan mulai tampak sebuah pulau. Semakin mendekat kami disambut dengan pasir putih, lambaian pohon kayuangin di tepi pantai dan air laut berwarna biru jernih. Sesaat terlupa kami masih berada di DKI Jakarta.
 Oleh: Donny Indiarto
 Keterangan gambar: Lokasi Pemantauan Terumbu Karang
 Pulau Pari
 Begitulah kira-kira impresi awal kami tentang Pulau Pari. Cantik dan Asri, sudah selayaknya menjadi oase bagi warga Jakarta yang lelah dengan segala hiruk pikuknya. Berjarak 16 mil dari Muara Angke dengan luas 42 Ha, pulau yang tergabung dalam gugusan Kepulauan Seribu ini menjadi populer sebagai destinasi wisata akhir pekan. Pariwisata telah menjadi salah satu penyumbang penting roda perekonomian Pulau Pari.
 Sebelum pariwisata menjadi populer, di tahun 90-an Pulau Pari dikenal dengan komoditas rumput lautnya. Namun karena serangan hama penyakit, hasil budidayanya anjlok dan tak pernah pulih hingga kini. Kini kondisi telah berubah, ada wisatawan yang datang ke Pulau Pari tiap harinya yang dapat mencapai 200 orang di akhir pekan dan dapat mencapai 800 orang apabila sedang libur panjang. Keindahan pantai dan terumbu karang menjadi daya tarik utama pulau ini. Hampir semua wisatawan yang datang melakukan snorkeling untuk melihat terumbu karang dengan kedalaman sekitar 3 meter.
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Sejauh penelusuran kami, tidak ada data atau informasi ilmiah terkait kondisi terumbu karang Pulau Pari yang menjadi daya tarik utama pariwisata. Terdiri dari 22 orang perwakilan massa himpunan dan ditemani ibu dekan, kedatangan kami punya maksud berbeda, yaitu ingin mengeksplorasi dan mengetahui kondisi terumbu karang di sana. Survei terumbu karang kami lakukan di 2 lokasi yang sering menjadi tujuan para wisatawan, di area karang yang disebut Gudus Cambang dan Dermaga, sebelah selatan Pulau Pari. Survei kami lakukan dengan metode line intercept transect yang dikembangkan oleh reef check. Seluruh peserta bergantian melakukan survei dengan snorkeling sesuai bagiannya, ada substrat terumbu karang, ikan, invertebrata dan deskripsi lokasi.
 Hasil yang mengejutkan kami peroleh. Kemunculan karang hidup di Gudus Cambang mencapai lebih dari 65% pada garis transek yang kami bentangkan sejauh 100 m. Ironisnya kondisi terumbu karang yang tergolong sehat tersebut tidak diikuti dengan melimpahnya ikan indikator yang berada di sekitar terumbu. Tercatat hanya 2,25 individu ikan kakatua tiap 100 m2. Ikan kakatua merupakan salah satu ikan yang ditangkap untuk dikonsumsi. Ikan konsumsi lainnya seperti kakap, kerapu, kerapu bebek, ikan napoleon, ikan bibir manis, tidak kami temukan di sepanjang survei. Pada survei invertebrata kami menemukan kima, preadator karang yaitu bulu seribu, udang pistol dan collector urchin dengan kelimpahan hanya berkisar 0,25 indv/100m2. Invertebrata yang tergolong melimpah disini adalah bulu babi yang mencapai 8,5 indv/100m2.
 38
 Lokasi kedua memiliki kondisi yang berbeda pada kondisi terumbu karang. Kemunculan karang hidup tercatat 40% dari 100 m garis transek. Kondisi tersebut diduga terkait dengan lokasinya yang berada di dekat dermaga, sehingga memungkinkan aktivitas manusia yang lebih intensif. Bekas jangkan dan injakan kaki para wisatawan mudah ditemui. Sama seperti di Gudus Cambang, kami hanya menemukan sedikit ikan indikator. Ikan kakatua tercatat 2,75 indv/100m2. Tidak ditemukan ikan indikator konsumsi lainnya.
 Dari hasil eksplorasi yang kami lakukan, nampaknya masih terlalu dini untuk mengambil kesimpulan mengenai kondisi terumbu karang di Pulau Pari. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap. Namun dibutuhkan segera pengelolaan terhadap pemanfaatan sumber daya alam di Pulau Pari yang berkelanjutan, terutama terumbu karang. Sebagai contoh regulasi penangkapan ikan dan regulasi wisata snorkeling. Karena terumbu karanglah, masyarakat Pulau Pari kini mampu menyambung hidup. (DI)
 Kami berhipotesis, maraknya aktivitas penangkapan ikan untuk konsumsi menjadi sebab kelangkaan ikan di habitat yang sehat. Tak sedikit dari jumlah wisatwan yang mencapi 200 orang di akhir minggu, mengkonsumsi ikan tangkapan. Acara BBQ di malam hari seperti sudah menjadi kewajiban kalau berwisata di Pulau Pari. Bulu
 babi yang cukup melimpah di tersebut menjadi indikasi adanya pencemaran limbah organik yang masuk ke perairan. Tak hanya limbah organik, limbah berupa sampah sering kami temui pada survei nampaknya menjadi masalah serius. Menurut pengemudi kapal, sampah tersebut terbawa dari Jakarta. Beberapa kali kami menemukan sampah yang menutupi terumbu yang dapat mengancam kehidupannya.
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Bioinfo
 Mikroalga Laut Dapat Menghasilkan
 Obat Untuk Pemulihan Stroke
 Penelitian pada mencit menunjukkan
 bahwa senyawa seperti brevetoxin-2
 dapat menambah plastisitas saraf yang
 berpotensi memberikan perbaikan saraf
 untuk terapi pemulihan stroke. “Jika studi
 lebih lanjut dapat mendukung hasil
 tersebut pada hewan dan terlebih
 manusia, hasil tersebut akan memiliki
 dampak yang mendalam untuk mengobati
 penyakit yang sampai sekarang masih
 tidak dapat diobati” kata Thomas F.
 Murray, Ph.D. selaku wakil presiden
 Health Science Research serta profesor
 dan ketua Departemen Farmakologi,
 Creighton School of Medicine.
 Brevetoxin adalah neurotoksin yang
 dihasilkan oleh dinoflagellata laut Karenia
 brevis yang dikenal mampu mengaktifkan
 sel-sel saraf secara spontan. Karenia
 brevis adalah salah satu dari lebih dari
 1.000 organisme laut yang dikultur di
 University of North Carolina Wilmington
 MARBIONC facility (Marine Biotechnology
 in North Carolina) untuk digunakan dalam
 penelitian bio-medis. (AH)
 Sumber:
 J. George, D. G. Baden, W. H. Gerwick, T. F. Murray.
 http://www.sciencedaily.com/releases/2012/11/121113
 134228.htm
 Lumba – lumba Dapat Tetap
 Terjaga Selama 15 Hari Tanpa
 Kelelahan
 Lumba-lumba tidur hanya
 dengan salah satu dari
 bagian otaknya. Hasil
 tersebut didapatkan dari
 penelitin terbaru yang
 dipublikasikan dalam open
 access journal PLOS ONE.
 Sifat yang dimiliki lumba-
 lumba tersebut
 memungkinkan mereka
 untuk tetap waspada terus-
 menerus selama
 setidaknya 15 hari berturut-
 turut. Brian Branstetter dari
 Yayasan Mamalia Laut
 Nasional menemukan
 bahwa lumba-lumba dapat
 menggunakan suara
 ultrasonik dengan akurasi
 hampir sempurna terus-
 menerus hingga 15 hari,
 mengidentifikasi target dan
 pemantauan lingkungan
 mereka. (AH)
 Sumber:
 Branstetter BK, Finneran JJ,
 Fletcher EA, Weisman BC,
 Ridgway SH
 http://www.sciencedaily.com/relea
 ses/2012/10/121017181244.htm
 http://www.nature.com
 http://www.thewhalepeople.com
 http://4.bp.blogspot.com
 http://www.fact.co.uk
 http://www.czs.org
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 Profil
 Himpunan Mahasiswa SITH Nymphaea ITB
 Sejarah Singkat
 Mahasiswa Biologi Nymphaea untuk mahasiswa Departemen Biologi, Himpunan Mahasiswa Mikrobiologi untuk mahasiswa Departemen Mikrobiologi dan Himpunan Mahasiswa Rekayasa Hayati untuk mahasiswa Departemen Rekayasa Hayati. Ketiga himpunan tersebut efektif bekerja setelah kepengurusan HIMASITH Nymphaea 2012/2013 berakhir. Meskipun begitu, ketiga himpunan tersebut akan tergabung dalam Keluarga Mahasiswa (KM) SITH.
 Melalui musyawarah anggota yang dilaksanakan pada Januari 2013, disepakati bahwa HIMASITH Nymphaea akan dipisah menjadi tiga himpunan berbeda, Himpunan
 Himpunan Mahasiswa Biologi ‘Nymphaea’ disahkan pada tanggal 1 Maret 1951. Departemen Biologi keluar dari Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) dan bersama dengan Departemen Mikrobiologi tergabung dalam Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati (SITH). Dengan keluarnya Departemen Biologi dari FMIPA, HIMABIO Nymphaea mengadakan musyawarah anggota yang menghasilkan keputusan penggantian nama menjadi Himpunan Mahasiswa (HIMASITH) Nymphaea pada tahun 2006. Massa HIMASITH Nymphaea terdiri dari mahasiswa Departemen Biologi dan Departemen Mikrobiologi. Pada tahun 2010, SITH membentuk satu departemen baru di Kampus ITB Jatinangor, yaitu Departemen Rekayasa Hayati. Mahasiswa Departemen Rekayasa Hayati termasuk ke dalam HIMASITH Nymphaea.
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Temukan 12 kata yang
 berhubungan dengan
 perairan!
 F O N S T Q R A K U A T I K Y T O P O P
 W S D F A L G A O P P U N M K L T U N H
 Z V B N M I H A L L E R O L H C H O I O
 C V R U T L U K A U K A N U O P P H D T
 C I I H B G L K J N M V C U O U O I G I
 O I P K L V B V O T R I P A N G P M N C
 R N G H D I V I N G D F G N M I K L J N
 A O M V C X D X N M K A R A N G O P O N
 L D G H J W E R F V B C F R W E Y E F M
 A S C B A A U T O T R O F M L K H K J H
 S V B N R T Y Y R U I O F D H J K L M N
 K G Y U I K K L U T R I R E T K A B G H
 S D H L N C R T Y U I S D F G H J K N M
 Q F D F S U N S E T V J K L F H J K G R
 Asah Otak Kata Mereka
 Pada edisi kali ini Tim E!Bio mewawancarai beberapa E!bioers untuk
 menanyakan pendapat mereka mengenai perairan di Bandung. Ini
 kata mereka .
 “Saya berharap ruang terbuka
 hijau dapat diperluas dan
 dilakukan perbaikan sanitasi
 lingkungan yang lebih baik
 lagi di Bandung, sehingga
 kejadian banjir di Bandung dapat diminimalisasi.”
 Ilham Firmansyah 21 tahun (Manajemen’10 UNPAS)
 “Saya berkeinginan suatu hari
 nanti masyarakat dapat
 menikmati fasilitas air dari
 PDAM secara gratis.” Siti Fatimah 25 tahun
 (Linguistik’12 UPI)
 “Menurut saya perairan di Bandung saat
 ini masih kurang begitu diperhatikan.
 Sebaiknya pemantauan secara rutin dapat
 dilakukan oleh pemerintah, sehingga ada
 sinergi antara masyarakat sebagai tokoh
 aktif dan pemerintah sebagai pelayan
 publik.” Gugun Supriatna Dwi Jatnika
 22 tahun
 (Pendidikan Teknik Elektro’08 UPI)
 “Saya berharap ada
 program penyuluhan yang
 mendalam mengenai
 bahaya membuang sampah
 ke sungai di Bandung.
 Selain itu, sebaiknya
 dilakukan juga perbaikan
 pada gorong-gorong
 perairan yang sering
 menyebabkan banjir di jalan
 raya, serta pengerukan
 lumpur secara berkala.“ Yani Tiara Dewi 22 tahun (Pendidikan Teknik Elektro’08 UPI)
 “Kalau dibandingkan dengan kota asal
 saya, Subang, saya merasa sudah sangat
 jarang terdapat daerah lahan serapan air di
 Bandung. Hal ini menyebabkan sistem
 irigasi tidak dapat cukup menampung aliran
 air dari hulu ke hilir.” Weny Dwi Irawan 22 tahun (PKK’09 UPI)
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